5.1

BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

Dari pembahasan pada penelitian ini maka dapat disimpulkan :

1.

2.

a.

f.
3.

a.

Berdasarkan hasil pengukuran langsun diperoleh debit musim hujan 2.878 m®/s, dan
debit musim kemarau atau debit minimum 1.727 m’/s. Debit desain ideal
merupakan 1.2 x debit minimum, sehingga debit desain sebesar 2.072 m’/s dan head
efektif adalah 12.17 m.
Dari debit dan head pada penelitian ini, maka potensi daya yang dapat dibangkitkan
generator PLTMH unit 4 adalah 155.903 kW.
Komponen sipil yang direncanakan terdiri dari:
Bendungan dengan bentang bendung 12 m, tinggi mercu 2 m, lebar tapak 9 m,
panjang sayap upstream 8 m dan panjang sayap downstream 5 m.
Intake dengan tinggi 1.3 m, lebar 2 m.
Saluran pembawa dengan panjang 130 m, lebar 2 m, dan tinggi 1 m.
Bak penenang dengan panjang 10 m, lebar 3 m, dan tinggi 2 m.
Pipa pesat pipa bahan baja tuang ST37 dengan diameter 1.2 m, tebal pipa 0.025 m
dan panjang 228 m.
Saluran pelepasan dengan panjang 7 m, lebar 2 dan tinggi 1 m.
Komponen mekanikal elektrikal yang direncanakan terdiri dari :
Berdasarkan /ead dan debit, turbin yang digunakan pada penelitian ini adalah
turbin cross flow.
Diameter turbin sebesar 50 cm dan panjang poros dua buah turbin turbin masing
masing 1000 cm.
Desain runner pada penelitian ini yaitu jarak antar sudu = 8.69 cm, jumlah sudu
=36 buah, lebar keliling radial = 8.49 cm, kelengkungan sudu = 8.14 cm, jarak
pancaran dari pusat poros = 5.817 cm, jarak pancaran dari tepi runner = 2.45 cm
Sistem tramsmisi mekanik menggunakan puli dan V-belt dengan perbandingan
0.6: 0.1384
Kapasitas generator sinkron 3 fasa yang digunakan adalah 2 buah generator 120

kVA
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f. Sistem kontrol beban yang digunakan adalah 2 buah Electronic Load Controller
(ELC) dengan kapasitas beban ballast load sebesar 101 kW

5.2 Saran
Dari penelitian mengenai studi perancangan Pembangkit Listrik Tenaga
Mikrohidro Bayu Kidul Unit 4 maka penulis memberikan saran sebagai berikut:
1.  Untuk memenuhi dan menunjang kebutuhan energi listrik masyarakat Dusun
Lider dan Bejong, Banyuwangi. Diharapkan dilakukan pembangunan PLTMH
Unit 4.
2. Untuk menjaga kontinuitas debit air dimusim kemarau, diharapkan menjaga
kelestarian di hutan di sepanjang daerah aliran sungai.
3. Untuk dua buah generator, diperlukan adanya Synchronizer agar kedua

generator bisa beroperasi secara paralel
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